1. Deformasi kolom komposit (K1a)

L=350cm, ¢ =23.3 MPa
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Gambar 5.1 Deformasi kolom K1la

2. Deformasi kolom komposit (K2a)

L=325cm, c=23.3 MPa
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Gambar 5.2 Deformasi kolom K2a




3. Deformasi kolom komposit (K3a)

L=300 cm, ¢ =23.3 MPa
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Gambar 5.3 Deformasi kolom K3a
4. Deformasi kolom komposit (K4a)
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Gambar 5.4 Deformasi kolom K4a




5. Deformasi kolom komposit (K5a)

L=200cm, fc=23.3 MPa
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Gambar 5.5 Deformasi kolom K5a

6. Deformasi kolom komposit (K6a)

L=150cm, f'c=23.3 MPa
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Gambar 5.6 Deformasi kolom K6a
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7. Deformasi kolom komposit (K 1b)

L =350 cm, fc =34.2 MPa
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Gambar 5.7 Deformasi kolom K1b
8. Deformasi kolom komposit (K2b)

L=325cm, ¢ =342 MPa
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Gambar 5.8 Deformasi kolom K2b




9. Deformasi kolom komposit (K3b)

L=300cm, fc=34.2 MPa
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Gambar 5.9 Deformasi kolom K3b

10. Deformasi kolom komposit (K4b)
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Gambar 5.10 Deformasi kolom K4b




11. Deformasi kolom komposit (K5b)

L=200cm, fc=34.2 MPa
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Gambar S.11 Deformasi kolom K5t
12. Deformasi kolom komposit (K6b)

L=150 cm, ¢ =34.2 MPa
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Gambar 5.12 Deformasi kolom K6b
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Berdasarkan gambar deformasi pada gambar 5.1 sampai dengan gambar 5.12
dapat dilihat bahwa semua benda uji bentuk deformasinya adalah merupakan
deformasi kelengkungan tunggal. Bentuk deformasi kolom komposit tabung baja
beton yang terjadi tidak sama, pada masing-masing kolomy memiliki bentuk yang
tidak tetap hal ini karena anggapan pengekangan sendi-sendi yaug diasumsikan
tidaklah semuanya bisa diterapkan.

Data beban kritis hasil pengujian kolom komposit baja betor pada tabel dapat
ditampilkan dalam bentuk grafik hubungan beban kritis (P.;) kolom komposit tabung
baja beton fungsi kelangsingan (A;). Grafik hubungan beban kritis (P.) kolom
komposit tabung baja beton f'c 23.3 MPa dan f'¢c 34.2 MPa dengan fungsi

kelangsingan (A¢) dapat dilihat pada gambar 5.13.
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Gambar 5.13 Grafik hubungan P, dengan A, untuk f°c 23.3 MPa dan
f'c 34.2 MPa

Grafik hubungan beban kritis (P;) kolom komposit tabung baja beton dengan

fungsi kelangsingan (A;) pada gambar 5.13 memperlihatkan bahwa semakin besar
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nilai kelangsingan kolom maka beban kntis (P,;) kolom komposit tabung baja beton
akan semakin kecil, dengan nilai penurunan sebesar 16.1 %.

Hal ini berarti bahwa semakin langsing kolom komposit maka akan semakin
lemah dan semakin kecil beban kritis ‘yang mampu ditahan kolom. Hal ini
disebabkan pada kolom langsing pengaruh tekuk cukup cdominan terutama tekuk
keseluruhan sebelum batas kemampuan material terlampaw’ maka kolom sudah
rusak.

5.2.b Tegangan Kritis

Tegangan kritis hasil pengujian kolom komposit dapat dilihat dalam lampiran
Hitungan Properti Benda Uji. Tegangan kritis yang terjedi pada kolom komposit
dalam tabel 5.18 dan tabel 5.19 yang mecrupakan tabel hasil pengujian kolom
komposit tabung baja beton.

Tabel 5.18 Tegangan kritis kolom komposit f°c 23.3 MPa

|
\ No Sampel | KL e £, (MPa) ]
‘2 1 Kia 350 1852 102235
2 K2a 325 1.720 118.535
3 K3a 300 1.588 139.060
4 Kda 250 1.323 192,191
5 Ksa 200 1.058 250.280
6 K6a 150 0794 | 307113




Tabel 5.19 Tegangan kritis kolom komposit ’c 34.2 MPa

No | Sampel KL » £, (MPa)
1 K1b 350 1.945 107.172
2 K2b 325 . 1.806 | 124.50¢
3 K3b 300 1.667 | 145.900
4 K4b 250 1.389 206.098
5 K5b 200 1.111 275.666
6 K6b 150 0.834 345.538

Hubungan antara nilai kelangsingan (Ac) dengan tegangan kritis (f;) hasil

pengujian kolom komposit baja beton pada tabel 5.18 dan tabel 5.19 dan dapat

ditampilkan dalam bentuk grafik hubungan tegangan kritis (f;) kolom komposit

tabung baja beton dengan fungsi kelangsingan (Ac). Gambar grafik hubungan fer

dengan Ac dapat dilihat pada gambar 5.14.
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Gambar 5.14 Grafik hubungan f; dengan A,, ¢ 23.3 MPa dan f’c 34.2 MPa

Grafik hubungan tegangan kritis (f;;) dengan fungsi kelangsingan () seperti

ditampilkan pada gambar 5.14 memperlihatkan bahwa semakin besar nilai
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kelangsingan kolom komposit baja beton maka kuat tekan kolom koraposit tabung
baja beton semakin kecil.

Jadi semakin langsing kolom komposit tabung baja Leton kckuatan kolom
komposit tabung baja beton tersebut semakin kecil. Penurunan tegangan disebabkan
karena perbandingan luasan tampang komposit semakin kecil dibandingkan dengan
panjang kolomnya. Sehingga tegangan yang mampu ditahan oleh kolom komposit
tabung baja beton akan turun.

5.2.2 Perbandingan beban kritis kolom kompeosit f'c 23.3 MPa dengan beban
kritis kolom komposit ¢ 34.2 MPa

Perbandingan beban kritis (P;;) dan bentuk deformasi (8) kolom komposit
tabung baja Beton f’c 23.3 MPa dengan kolom komposit £c 34.2 MPa dapat dilihat

pada gambar 5.15 sampai dengan gambar 5.20 sebagai berikut:
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Gambar 5.15 Deformasi kolom K1la dan Kib, L =350 cm
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Gambar 5.16 Deformasi kolom K2a dan K2b, L = 325 cm
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- Gambar 5.17 Deformasi kolom K3a dan K3b, L =300 cm
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Gambar 5.18 Deformasi kolom K4a dan X4b, L =250 cm
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Gambar 5.19 Deformasi kolom K5a dan K5b, L =200 cm
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Gambar 5.20 Deformasi kolom K6a dan K6b, L = 150 cm
Beban kritis (P.,) hasil pengujian kolom komposit tabung baja beton f.c 23.3
MPa dan f'c 34.2 MPa dapat diperbandingkan dengan menggunakan fungsi L/b,
ditunjukkan pada tabel 5.20 sebagai berikut:

Tabel 5.20 Tabel rasio P, hasil pengujian fc 23.3 MPa dengan f°c 34.2 MPa

fungsi L/b
. L/b P, hasil pengujian | P, hasil pengujian | P f'c 34.2 MPa |
f'c 23.3 MPa (ton) | f'c 34.2 MPa (ton) | P fc23.3 MPa
58.33 } 6.3 77 122
54.17 7.0 9.1 1.30
50 | 9.1 10.5 1.15
41.67 11.9 12.6 1.06
33.33 15.4 17.5 1.14
25 16.1 18.2 113

Tabel 5.21 dan tabel 5.22 berikut merupakan tabel perbandingan antara beban
kritis (P¢;) hasil pengujian kolom komposit f'c 23.3 MPa dan f’c 34.2 MPa dengan

beban kritis (P,,) teoritis fungsi kelangsingan.

g e



Tabel 5.21 Tabel rasio P, hasil pengujian dengan P, teoritis f'c

~AA 1
2.9

MPa fungsi

kelangsingan
Tipe Kolom P.: pengujian P, teoritis
f°¢c 23.3 MPa ¢ 23.3 MPa
Kla’ 6.3 4.120
K2a 7.0 4.776
K3a 9.1 5.604
K4a 11.9 7.745
KSa 15.4 10.086
Kéa 16.1 12.376

Tabel 5.21 Tabel rasio P hasil pengujian dengan P, teontis ¢ 34.2 MPa tungsi

I;cr pengujian

P, teoritis

[ B

1.53
1.47
1.62
1.54
1.53
1.30

kelangsingan
Tipe Kolom P.; pengujian ﬁ‘ P, teoritis 1 P pengujian |
Pec342MPa | fc34.2MPa P, teoritis
K1b 7.7 4.319 1.78
X2b 9.1 5.009 1.82
K3b 10.5 5.880 1.79
K4b 12.6 8.306 1.52
K5h 17.5 11.209 1.56
Ké6b 182 13.925 1.31

Perbandingan antara beban kritis (P.) kolom komposit tabung baja beton f°¢
23.3 MPa dengan f°c 34.2 MPa menunjukkan bahwa nilai perbandingannya adalah

diatas nilai satu, hal ini berarti bahwa beban kritis kolom komposit ¢ 34.2 MPa lebih

besar dari beban kritis kolom komposit f'¢ 23.3 MPa.

Nilai kekakuan dari kolom komposit sangat berpengaruh terhadap beban kritis

yang mampu ditahan oleh kolom komposit. Semakin besar nilai kekakuan maka

kolom komposit akan semakin kuat.




Perbandingan antara beban kritis (P) kolom komposit tabung baja beton f'c
23.3 MPa dan kolom komposit tabung baja beton f'c 34.2 MPa dengan fungsi L/b

dan fungsi kelangsingan dapat diperlihatkan dalam grafik 5.21 dan grafik 5.22

sebagai berikut:
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Gambar §.21 Grafik rasio P, kolom komposit tabung baja beton f°c 23.3 MPa dan
f°c 34.2 MPa dengan fungsi L/

H

Gambar 5.22 Grafik rasio Pcr kolom komposit tabung baja beton f°c 23.3 MPa dan
f"c 34.2 MPa dengan fungsi kelangsingan (A.)

Pada grafik 5.21 dan grafik 5.22 dapat dilihat perbandingan beban kritis (P.,)

yang mampu ditahan oleh kolom komposit tabung baja beton f°¢c 23.3 MPa dengan
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~ kolom komposit tabung baja beton f'c 34.2 MPa. Kolom komposit tabung baja beton
dengan f’c 34.2 MPa mempunyai beban kritis lebih besar dari kolom komposit
tabung baja beton f°c 23.3 MPa karena kolom komposit tabung baja beton f'c 34.2
MPa mempunyai mutu beton yang lebih baik sehingga kekuatan dun kekakuannya
mampu menahan beban kritis yang lebih besar dibandingkan dengen kolom komposit
tabung baja beton f’c 23.3 MPa.
| Rasio beban kritis (P.;) hasil pengujian kolom komposit tabung baja beton f’¢
34.2 MPa dengan P, hasil pengujian kolom komposit tabung baja beton "¢ 23.3
MPa menghasilkan nilai yang semakin mengecil seiring beriembahnya kelangsingan
kolom dan untuk panjang L yang sama memiliki nilai kelangsingan yang berbeda.
Perbandingan antara beban kritis (P.) hasil pengujian dan P, teoritis pada
grafik 5.22 memperlihatkan bahwa P, yang dihasilkan dari hasil pengujian lebih
besar dari P, secara teoritis dikarenakan pada hitungan P teoritis terdapat faktor
reduksi sebesar 0.85. Dari grafik juga dapat dilihat bahwa semakin besar nilai

kelangsingan maka nilai rasio antara P, hasil pengujian dengan P, teoritis semakin

kecil.
Beban kritis (P.;) kolom komposit tabung baja beton secara teoritis dapat
dilihat dalam perhitungan propertis benda uji lampiran 4, dimana kuat tekan

ditentukan oleh propertis dari masing-masing material dari kolom komposit.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis-analisis terhadap data hasil penelitian pada bab
pembahasan dan menunjuk pada tujuan penulisan tugas akhir ini, maka kami
menyimpulkan beberapa hal:
1. Nilai kelangsingan kolom komposit tabung baja beton mempengaruhi
beban kritis (P,;) kolom komposit tabung baja beton, semakin besar nilai
" kelangsingan kolom maka beban kritis kolom sernakin turun, dengan nilai
penurunan 16.1 % pada setiap interval kenaikar kelangsingan 0.2.
2. Tegangan kritis (F.;) kolom komposit tabung baja beton semakin turun

nilainya seiring dengan bertambahnya nilai kelangsingan kolom. Semakin

tangsing kotom kompostt-tabung-baja-betonmakategangan kritis kolom
semakin turun.

3. Kolom komposit tabung baja beton dengan mutu beton yang tinggi
mempunyai kekuatan dan kekakuan yang lebih besar dari pada mutu beton

yang rendah,
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4. Nilai kelangsingan kolom komposit tabung baja beton mempengaruhi

‘yang berbeda. Semakin
langsiﬁg kolom komposit tabung baja beton rasio beban kritis akibat
perbedaan mutu beton menghasilkan nilai yang sgmakin kecil

5. Beban kritis (P.,) kolom komposit fabung baja beton hasil pengujian lebih
besar nilainya dari pada P teoritis dikarenakan pada hitungan P secara

teoritis terdapat faktor reduksi.

6.2 Saran-saran
1. Variasi nilai kelangsingan perlu ditambah, terutama untuk nilai
kelangsingan kecil agar perilaku dari kolom komposit dapat lebih tampak.
2. Perlu adanya penelitian terhadap kolom komposit baja beton dengan
kelangsingan yang sama tetapi dengan tebal dari baja yang bervariasi.
3. PerBandingan beban ktitis (P.) kolom komposit baja beton periu
diperbandingkan dengan kolom beton struktural, agar dikctahui seberapa

besar peningkatan kekuatan yang terjadi.

4. Pada saat pelaksanaan pengujian perlu lebih teliti dalam pembacaan dial

agar data yang diperoleh lebih bagus dan sesuai dengan yang di harapkan.




DAFTAR PUSTAKA

Rokach, Abrahm J., MSCE, 1991, Schaum’s Outline of Theory and Problems of
STRUCTURAL STEEL DESIGN (LRFD method).

Salmon, Charles G., and Johnson, J.ohn E., 1990, (alih bahasa Ir. Prihminto Widodo),
Struktur Baja Desain dan Perilaku dengan penekanan pada Load and
Resistance Factor Design (LRFD).

Salmon, Charles G., and Johhson, John E., 1990, (alih bahasa Ir.wira MSCE),
Struktur Baja desain dan perilaku.

Tjokrodimulyo, Kardiyono, Ir., 1992, Teknologi Beton, jurusan Teknik Sipil
Universitas Gajah Mada.

Widodo, Ir., MSCE., PhD., diktat kuliah Metode Numerik, jurusan Teknik Sipil

Universitas Islam Indonesia.




s

s

RE

ik SiplEiing

Penentuan Dos
Pembuatan ¢

Si(!nn{r-Sig

© | Pendadar

MBIMBING

| Pendaftdran o

S PISIN, 7.~"i..n
)}{}:’.’.«v ‘.'n":‘"? i

T
o1

Pe

\' ( ‘




1P 895042
YGIAKARTA

. Wijayanto Hanndoyo

Agung Singaja

Pendaftaran:

Penentuan Dos
Pembugtan Propos

55

“Seminar Proposai’

onsultasi Ponyusu

Sidang-Sidsin;

endadaray

R
4 {4
-

..2’.
i)

Y
S

Iy

Frny




PAKULTAS TERNIK S1PIL DAN PEREX
JLKALIURANG KM.14,4 TELP.89504;

EMAIL ; FTSP,UITAC.I) JOGIAKARTA KODEPOS 59584

Wijayanto Hanandoy
‘Agung-Singajaya CL

“Pendnftaran
‘Pepentuan Dosen #
'Pémbuz\lan'l_’m

| Seininar Propcs
“Konsultast Pervusus
) Sidune-Sidang.

N PEMBIMBING. i
PEMBIMSING

A i

mbimbing




i B
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax; 895330
Email : dekana\t@ﬁsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pus 55584

1
e
]
o
LL

>

|z
2

g 7ISINOANY

FM-UIl-AA-FPU-09

Nomor :  :34 /Kajur.TS.20/ Bg.Pn./X/2003 - Jogjakarta, 05-Dec-03
Lamp. - p
Hal . BIMBINGAN TUGAS AKHIR
Periode . 1 (Sep-Peb2004)
' Kepada .

Yth. Bapak / Ibu . Tri Fajar Budioyono,Ir,MT
di —
" Jogjakarta
Assalamu’alaikum Wr Whb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak/ Ibu Agar Mahasioswe Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini :

1 Nama ;" Wijayanto Hanandoyo
' No. Mhs. : 98511207
Bidang Studi ¢ Teknik Sipil
. Tahun Akademi ¢ 2003 -2004
2 Nama , ¢ - Agung Singajaya CL
- No. Mhs. ;98 511 221
Bidang Studi :  Teknik Sipil
Tahun Akademl : 2003 -2004

Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. -Kedua Mahasnswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut :

| Dosen Pembimbing | ¢ Tri Fajar Budioyono,Ir,MT

Dosen Pembimbing :  Suharyatmo,lr,H,MT

Dengan Mengambil Topik /Judul :

Perilaku Kolom Komposit Pipa Baja Beton

Demikian atas b‘antuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

An.Dekan

yrusan Tekpik Sipil
Cr e /
L .

Tembusan
1) Dosem Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip.



mailto:dekanat@ftsp.uiLac.id

UNIVERSITAS ISLAM IMNDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyaka:ta Kode Pas 55584

]

VISSNO'GN\-.

E/ 8
v
B
V)
i
j L1
2
r4
;

| FM-Ull-AA-FPU-09

Nomor : . 34 /Kajur.TS.20/ Bg.Pn. /VHI/2003 » Jogjakarta, 05-Dec-03
Lamp. : :
Hal o BIMBINGAN TUGAS AKHIR
Periode © 1 (Sep-Peb2004)
Kepada
Yth.Bapak/ lbu : Suharyatmo Ir,H,MT

di-

’ -Jogjakarta ‘

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan ini kami-mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasioswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini :

1 Nama :  Wijayanto Hanandoyo
No. Mhs. ;98511207
Bidang Studi : Teknik Sipil
_ Tahun Akademi ¢ 2003 - 2004
2 Nam a :  Agung Singajaya CL
: No. Mhs. _ © i 88511221
Bidang Studi ¢ Teknik Sipil
Tahun Akademi : 2003 -2004

Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelomnok dengan dosen perabimbing sebagai
berikut :

| Dosen Pembimbing | Tl Fajar Budioyono,ir,MT ” ]

Dosen Pembimbing Il :  Subaryatmo,ir,H,MT _ :’

Dengan Mengambil Topik7Judut—

Perilaku Kolom Kompbsit Pipa Baja Beton

- Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamufalaikum Wr.Wb.

An.Dekan
Kettua rusan eknik Sipil

?Z Munabﬁnr

Tembusan
1). Dosem Pembimbing ybs
2). Mahasiswa ybs
3). Arsip.
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ASUEES Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 395330 Yogyakarta.

DATA PEMERII\SAAN
BLRAT VOLUME AGREGAT HALUS * 88D ¢

LAH»UKALUKH vl BAIIA\J I\ONSIRUI\SI ILI\NIK LampnanZ
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN

Jenis benda uji : PASIR Di periksa olel :

- Nama benda uji . AGREGAT WAlLuf 1. WWVLA(ANIG HL
Asal . kAL\RRARG 2. Acawde - S
Keperluan . TUGAS Akl

Tanggal : 1l Moy 2003

ALAT - ALAT

1. Tabung silinder (& 15xt30)cm

2. Timbangan kap. 20 kg

3. Tongkat penumbuk & 16 panjang 60 cm
4

. Serok/sekop,lap dil

BENDA UJI1 1 BENDA UJI 11
Berat tabung ( Wy ) 7..3498§ Kg V348 Kg
Berat tabung + Agregat (' W2 ) G § Kg {$620 Kg
Volume tabung % .. d*. m | . m® |
W, - W,
Berat volume —— «SJ' l t/ m' (322 t/m’
\%

Berat voluine rata-rata «‘S ;LC: t/m

Vol +tabuwg

1/4 T. 05 \§ Yogyakarta, | _

Mengetahui




LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SEEUIES Jin. Kallurang Km. 14,4 telp, (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.
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DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis benda uji . RASLR Di periksa oleh :

Nama benda uji T ALREGAT HALYS 1 WLVIANMANTO  HLL
Asal : LALIQRANC 2. ACUNNG S
Keperluan WAl Ak Rl |

Tanggal . A\l wOU 20063

ALAT - ALAT
1. Gelas ukur kap 1000 ml
2. Timbangan ketelitian 0.01 gram

3. Piring, Sendok , Lap, dan lain-lain

BENDA UJJ 1 BENDA UJI |1
Berat agregat ( W) 2.5.2.5. | Gram Y Gram
Volume air ( Vi) .Se0... |Ce L500.. Cc
Volume air + Agregat (Vi) L.ga5.. | Cc =09 Cc
Berat jenis ( BJ) |

W L2kl el
V2 - V)

Berat jenis rata — rata | 263
Catatan :

Yogyakarta, _
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

7ol JIt&:I}JE_Jf Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp, (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yoayakarta,

DATA PEMERIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT KASAR “ SSD “

Jenis benda uji : KERAR\L Di periksa oleh : |
- Nama benda uji . AGREGAT KABAR 1,  waAtav e H.
Keperluan . TOLASL ArHig

Tanggal: 1 woU Jled3

ALAT - ALAT
1. Tabung silinder (J15xt30) cm

2. Timbangan Lkap. 20 kg
3. Tongkat penumbuk & 16 panjang 60 cm
4, Scrok/sckop ,lap dIL
BENDA UJT 1 BENDA UJT 11
Berat tabung ( Wy) 232 7.340 K3 734§ Kg
Berat tabung + Agregat (W2 ) |- ts 880 Kg 15370 Kg
Volume tabung Y. d*.t | ... " m’
W, - W,
Berat volume¢ — LE\G t/ m’ L 8 t/m’
v :
Berat volume rata-rata \‘S\S t/n
Vol T d\)uvu_)
\a . T ($* 30 Yogyakarta,

Mengetahui i
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kallurang Km. 14,4 telp, (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta,

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS A

GREGAT BALUIE CASAR

Di periksa oleh :

AR 1. COLIASCANTO H

Jenis benda uji el
Nama benda uji ACREGAT Al
Asal . celerene

2. ALUNCG ¢

Keperluan TUGAS ARHR

Tanggal . ([ ®CU 2002

ALAT - ALAT
I. Gelas ukur kap 1000 ml
2. Timbangan ketelitian 0.01 gram

3. Piring, Sendok , Lap, dan lain-lain

Laborateriun

BENDA UJI 1 BENDA UJI 1|
Berat agregat ( W) LT3 Gram oeS Gram
Volume air ( Vi) L.506... | Ce B oals) Ce
Volume air + Agregat (V) 644 | Ce ,,én@, Ce
| Berat jenis (BJ) _ |
W At 2. 6F
V; -V,

Berat jenis rata — rata » ‘2 ‘.S. ‘\)‘
Catatan :

Yogyakarta, __ ]

Men |



Perencanaan Beton

Beton direncanakan dengan f'c = 22,5 Mpa dan f'¢c = 30 Moa. Adapun data-data
yang didapat dari uji propertis material penyusun beton adalah sebagai berikut:
1. Nilai slump dipakai 75 cm — 100 cm.
2. Ukuran butir maksimum adalah 12,5 mm.
3. Bjpc=3,15 ton/m’, Bj pasir =2,63x10° ton/m®, Bj split = 2,6x10° ton/m>
A. Untuk Beton f’c = 22,5 Mpa.
4 Menentukan nilai FAS
Dari tabel 7.5 didapat:
Nilai f'c= 22,5 Mpa — nilai FAS = 0,62
Dari tabel 7.6 — nilai FAS maksimum = 0,6 (dipakai)
¢ Menentukan kebutuhan air
Dari tabel 7.9 untuk nilai slump 75 — 100 dan ukuran butir maksimum 12,5

mm didapatkan kebutuhan air yang diperlukan dengan interpolasi adalah

220,25 liter untuk setiap M dan perkiraan udara yang ter perangkap sebesar
2,75 %.

¢ Menentukan kebutuhan semen

Wpe = Berat Air
FAS
Wpc = 220,25 =367,08 kg

b4

TN U




Vpc= ﬂ’og?= 0,117 m’
3,15x10

¢ Menentukan kebutuhan split
Dari tabel 7.10 untuk ukuran maksimum agregat 12,5 mm, mhb pasir 2,6
didapat jumlah kebutuhan split sebesar 0,488
Wsplit=1,5 x 10° x 0,488
Wsplit =132 Kg

Vsplit= — 2% = 0,282 m’
2,6x10

¢ Menentukan volume pasir
Vol pasir = 1m’ - (Vol. air + Vol. pc + Vol.} split + Vol. udara)
Vol pasir = Im® — (0,22025 + 0,117 + 0,282 + 0,0275)
Vol pasir = 0,353 m’ |
W pasir = 0,353 x 2,6 x 10

W pasir =917,8 kg

& Perbandingan berat
Wpce : Wpasir : Wsplit
367,08 :917,8 : 732
1:2,5:2
B. Untuk Beton f’c = 30 Mpa.
| ¢ Menentukan nilai FAS

Dari tabel 7.5 didapat:




Nilai f’c = 28 Mpa — nilai FAS = 0,53
Nilai £¢= 35 Mpa — nilai FAS = 0,44
Untuk nilai ¢ = 30 Mpa dicari dengan cara interpolasi dari nilai diatas dan
didapatkan nilai FAS = 0,504 (dipakai)
Dari tabel 7.6 — nilai FAS maksimum = 0,6

¢ Menentukan kebutuhan air
Dari tabel 7.9 untuk nilai slump 75 — 100 dan ukuran butir maksimum 12,5
mm didapatkan kebutuhan air yang diperlukan dengan interpolasi adalah
220,25 liter untuk setiap M® dan perkiraan udara yang terperangkap sebesar
2,75 %.

¢ Menentukan kebutuhan semen

Woe= Berat Air |
FAS ;
220,25 |
Wpe= Z~ =437k
PC 0,504 g
437 _ 3
Vpc-— éjl-:‘;:x_}_va-_ 0,139 m

¢ Menentukan kebutuhan split
Dari tabel 7.10 untuk ukuran maksimum agregal 20 mm, mhb pasir 2,6
didapat jumlah kebutuhan split sebesar 0,488
Wsplit=1,5 x 10’ x 0,488

Wsplit=732 Kg




732 _ 0,282m°

Vsplit= 3

¢ Menentukan volume pasir
Vol pasir = 1m? - (Vol. air + Vol. pc + Vol. split + Vol. udara)
Vol pasir = Im® — (0,22025 + 0,139 + 0,282 + 0,0275)
Vol pasir= 0,331 m’
W pasir =0,331 x 2,6 x 10°
W pasir = 860,6 kg
¢ Perbandingan berat
Wpc : Wpasir : Wsplit
437 : 860,6 : 732

1:1,97:1,68




Hitungan Properti Benda Uji

Cek minimum ketebalém baja:

r=b, /Q = 2.36in |—SOK_( 0497in
3b 3% 29,000 ksi

t =0.08in> 0.0497 in
Cek minimum luas penampang baja:
Luas kotak baja:
A, =b*-b}

=2.362% ~2.205°

=0.72in?
Luas beton pengisi:
A, =b xb

=2.205x%2.205

= 4.86in?

4, __072 =0.13> 4% ok

A, +A, 0.72+4.86

Modulus elastis beton untuk ¢ 23.3 MPa
Ec = wl.S f' C

=145'4/3.38

=3210.039 ksi




Tegangan baja komposit:
AC
fmy =fy+02f'67

4.86
0.72

=38.6+0.85x3.38x

=57.993 ksi

Modulus elastis baja komposit:

AC
E,=E+cE,~<

£

— 29,000+ 0.4x3210,039 x ~-28
0.72

=37,667.105 ksi

Jari-jari kelembaman:

(b“—b;‘
Yy =
12x As

_ /2.3624 -2.205*
1

12507

\ 12972

=0.93in

r,=r=03b
=0.932>0.3x2.362
=0.9320.71

=0.93in=2.36cm




Fungsi kelangsingan

1=350cm

oK [T

rﬂl ” Eﬂl

350 57.993
" 2367 \37,667.105

=1.852

c

A, >15:

0.877
fcr = (/,L_ZJ fnly

c

_ ( 0.877

=15 8522]><57.993

=14.828 ksi

=102.235MPa

¢an=¢cAsfcr

Fungsi kelangsingan
1=325cm

2{ _ﬁ f;ny
L,

_ 325 [ 57993
2367 {37,667.105

=172

A, >15:

3 {o.xw]jfm

A2

(4

_ [0.87’7

1.72°

J x57.993

=17.192 ksi

=118.535MPa

¢.F, =9. 4, 1.,

=0.85x0.72x14.828

=9.075 kips

=4.12ton

=0.85%0.72x17.192
=10.521 kips

=4.,770ton




Fungsi kelangsingan

1=300 cm

Kl | fw
rﬂlﬂ- Em

300 57.993
" 2367\ 37,667.105

=1.588

A

(4

= 20.169 ksi

=139.060 MPa

¢an = ¢c As fcr

Fungsi kelangsingan

1=250 cm
A
1K [T
rl"” EIII
250 [ 57993
2.36x | 37.667.105
=1.323
A, <15

4

£, =0.658% f

124

- =0.658" x57.993

=27.875ksi
=192.161 MPa
¢C})’l = ¢C A.’-‘ fCI‘

=0.85+0.72x27.875

=0.85%0.72x20.169

= 12.343 kips

=5.604ton

=17.059 kips

=7.745ton




Fungsi kelangsingan

1=200 cm
PR S
‘ rm” Em
_ 200 57.993
2367\ 37,667.105
=1.058
A, £15:

£, =0.658%) 1

= 0.658095% % 57.993
=363 ksi

=250.280 MPa

¢C'I)" = ¢C AS f;:r

Fungsi kelangsingan

1=150 cm
, K Sy
‘ rﬂlﬂ E”I
150 [ 57993
2.367 Y 37,667.05
=0.794
A, <15

£, =0.658%) £
=0.65807 x57.993
= 44.543 ksi
=307.113MPa

¢C1)" = ¢C A.S j;‘l

=0.85x0.72x36.3 =0.85%x0.72x44.543
=22.216kips =27.26kips
=10.08610n =12.376ton




Modulus elastis beton untuk ¢ 34.2 MPa
E =w’f'c

=145"4.959

= 3888.204 ksi

Tegangan baja komposit:
A
fmy =fy+02fc(_4"-

=38.6+0.85%x4.959 % 3'86

= 67.052ksi

Modulus elastis baja komposit:

E, =E+ckEc 4
A

s

= 29,000+ 0.4 x 3888.204 x 486
0.72

=39498.151 ksi

Jari-jari kelembaman:

b
12x As

r= =0.93in

r,=093203%x2362

=0.9320.71

=0.93in=2.36cm




Fungsi kelangsingan

~1=350 cm

.y 1
r,w\ £,

m 4

350 67.052
" 2367 \/39,498.151

=1.945

A, >15:

0.877
Jo = (/1_2] S

<

= [1098%} x 67.052

=15.544 ksi

=107.172 MPa

¢6‘PH = ¢C AS f;‘f

Fungsi kelangsingan

1=325¢cm
4 =K
 ra\~r

325 [ 67052

2367 \/ 39,498.151

=1.806

A >15":

c

~

0.877
f, ‘(TJ f

(4

B [ 0.877

=5 8062} 67.052

=18.029 ksi

=124.306 MPa

¢CP" = ¢C AS f;”

=0.85x0.72x15.544

=9.513kips

=4.319ton

=0.8540.72x18.029

=11.034 kips

= 5.009ton




Fungsi kelangsingan

Fungsi kelangsingan

1=300 cm 1=250 cm
a2 oKL [T a oKL [T
* rnx\E, “ ra\E,
_ 300 ‘/TOST _ 250 Wz—
2367 {39,498.151 2.367 | 39,498.151
=1.667 =1.389
A, >15: A, 215
P [_Ojl] . S = 065847 £,
c =0.658" % % 67.052
- (1?'6235’/7’/2 ) x67.052 = 29.89% ksi
=21.161ksi =206.098 A1Pa
=145.900 MPa gL =0 A S
oL, =4, A, f. = 0.85x 0.72x 29.892
=0.85x0.72x21.161 = 18.294 ips
=12.951kips =8.3C610n

=5.88ton




Fungsi kelangsingan

1=200 cm

rﬂl” u Eﬂl
200 f 67.052
2.367 ¥39498.151

=1.111

A, <1.5:

£, =0.658%F 1
= 065801 % 67.052
=39.982 ksi
= 275.666 MPa

¢C'PM = ¢C AS fcr

=0.85%0.72x 39.982

Fungsi kelangsingan

1=150 cm

=X \[ foo
rm” Em

_ 150 | 67.052
2.367 Y 39498.151

=0.834

A, <15

(4

£, =0.658%) £
=0.658% % 67.052
=50.116ksi
=345.538 MPa

9.F,=¢.4, /.,

=0.85x0.72x50.116

20 £ Lrimye
="V OLTALLS

YA ALO L
= 28.30F RIS

=11.209¢0n

=13.925r0n
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Foto Pelaksanaan Pengujian

Gambar 2. Sampel K5a sesudah diuji.



Gambar 4. Sampel Kéa sesudah diuji.
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